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A. Latar Belakang Masalah

Baitul Mal Wat Tamwil, selanjutnya bisa disingkat BMT, adalah
suatu lembaga keuangan yang berasaskan ekonomi dan akadnya berasaskan
syariah. Fahrur Ulum mengatakan “ Sejak awal pendiriannya, kemunculan
Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) diharapkan oleh banyak kalangan mampu
menunjang pemberdayaan ekonomi masyarakat”.! BMT diyakini mampu
meningkatkan perekonomian kaum miskin dan menunjang pembangunan
ekonomi.

BMT merupakan sebuah lembaga keuangan yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Hal ini membuka peluang bagi masyarakat, khususnya
masyarakat menengah ke bawah yang membutuhkan BMT tersebut. BMT
diharapkan mampu memberikan pelayanan jasa yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. BMT memberikan jasa pembiayaan uang, penyimpanan uang,
dan jasa yang lain, seperti transfer uang.

Pengusaha dan  wirausaha  membutuhkan ~ modal  untuk
mengembangkan usahanya. Modal bisa didapatkan dengan meminjam kepada
BMT selaku pemilik modal. BMT memberikan pinjaman atau pembiayaan

kepada nasabah yang sudah memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. BMT

' Fahrur Ulum, 2014, “Optimalisasi Intermediasi Dan Pembiayaan BMT Menuju Pemberdayaan
Ekonomi masyarakat,” Islamica (No.1, Vol.9, tahun 2014), Hal 161-192.



memberikan penilaian kelayakan nasabah untuk menjadi acuan dalam
memberikan dan merealisasikan pembiayaan.

BMT memiliki sistem penilaian. Sistem mempunyai suatu kumpulan
bagian yang saling berhubungan dan ketergantungan. Sistem diatur
sedemikian rupa oleh BMT, sehingga sistem BMT menghasilkan fungsi dan
manfaat secara keseluruhan. Sistem berfungsi sebagai jalan untuk
menghubungkan satu sama lain. Sistem memadukan dan menyelaraskan
pekerjaan-pekerjaan dari bawahan, sehingga pengurus dapat melakukan
kerjasama yang terarah untuk tercapainya tujuan lembaga keuangan ini.

Dalam melakukan penilaian terhadap nasabah, BMT memiliki lima
aspek yang menjadi acuan dasar penilaian. Penilaian ini memiliki dasar yang
sama dengan perbankan pada umumnya di Indonesia. Bank memiliki tingkat
kesehatan keuangan. Tingkat kesehatan dapat diketahui dengan istilah
CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity).® Kelima aspek
tersebut adalah modal, kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas, dan
likuiditas. Hal ini mempunyai banyak kesamaan dengan prinsip pemberian
kredit. Prinsip tersebut biasa dikenal dengan konsep 6C, yaitu character
(karakter), capacity (kemampuan mengembalikan hutang), collateral
(jaminan), capital (modal), compliance (kepatuhan terhadap Hukum) dan

condition of economy (situasi dan kondisi ekonomi).?

2 Oktafida anggraeni, “Penilaian Tingkat kesehatan Bank Dengan menggunakan metode camel
Pada PT. Bankpembangunan daerah Jawa tengahTahun 2006-2009”, Skripsi, (Jurusan Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, hal.3, 2011.)

*Edy Wibowo dan Untung Hendy Widodo, 2005, Mengapa Memilih Bank Syariah?, Bogor :

Gahlia Indonesia, Hal.79



BMT UGT Sidogiri memiliki gambaran umum tentang profil.

Gambaran umum tersebut  dapat  dilihat  melalui website

http://www.bmtugtsidogiri.co.id/tentang-kami-6.html.

BMT usaha gabungan terpadu Sidogiri, selanjutnya bisa disingkat

menggunakan “BMT UGT Sidogiri”.

BMT UGT Sidogiri mulai beroperasi pada tanggal 5 Rabiul Awal
1421H atau 6 Juni 2000M. Di Surabaya, kemudian mendapatkan badan
hukum koperasi dari kanwil dinas koperasi PK dan M provinsi Jawa
Timur dengan SK Nomor: 09/BH/KWK.13/VI1/2000 tertanggal 22 Juli
2000. BMT UGT Sidogiri didirikan oleh beberapa orang yang berada
dalam satu kegiatan urusan guru tugas pondok pesantren Sidogiri (Urusan
GT PPS) yang di dalamnya terdapat orang-orang yang berprofesi sebagai
guru dan pimpinan madrasah, alumni Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan
dan para simpatisan yang menyebar di wilayah Jawa Timur. Dalam setiap
tahun BMT UGT Sidogiri membuka beberapa unit pelayanan anggota di
kabupaten/kota yang dinilai potensial. Pada saat, ini BMT UGT Sidogiri
telah berusia tiga belas tahun dan sudah memiliki 230 unit layanan Baitul
Maal Wat Tamwil atau jasa keuangan syariah dan satu unit pelayanan
transfer. Pengurus akan terus berusaha melakukan perbaikan dan
pengembangan secara berkesinambungan pada semua bidang baik
organisasi maupun usaha. Untuk menunjang hal tersebut maka anggota
koperasi dan penerima amanat perlu memiliki karakter STAF, yaitu
Shiddig (jujur), Tabligh (transparan), Amanah (dapat dipercaya) dan
Fathanah (profesional).®

BMT UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya merupakan lembaga

keuangan mikro. Dalam operasionalnya, ia menerapkan sistem sesuai dengan

syariah Islam. Lembaga ini fokus memberikan jasa keuangan kepada segmen

ekonomi mikro dan menengah. Ia mempunyai visi “Terbangunnya dan

berkembangnya ekonomi umat dengan landasan syariah Islam dan terwujudnya

budaya fa’awun dalam kebaikan dan ketakwaan di bidang sosial ekonomi.”

*http://www.bmtugtsidogiri.co.id/tentang-kami-6.html, diposting pada tanggal 15 mei 2011.
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BMT UGT Sidogiri mempunyai misi, yaitu “Menerapkan dan memasyarakatkan
syariah Islam dalam aktivitas ekonomi. BMT UGT Sidogiri menanamkan
pemahaman bahwa sistem syariah di bidang ekonomi adalah adil, mudah, dan
maslahah. BMT UGT Sidogiri meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota.
la melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddiq atau jujur,

Tabligh atau komunikatif, Amanah atau dipercaya, Fatonah atau profesional).”

BMT UGT Sidogiri memiliki beberapa produk. Salah satu Produk BMT
UGT Sidogiri adalah pembiayaan mudharabah. BMT UGT Sidogiri
mengkhususkan pembiayaan mudharabah. Salah satunya adalah UGT (usaha
gabungan terpadu) MUB (modal usaha barokah) yang nilainya sampai dengan
Rp.500.000.000 (lima ratus juta rupiah). Pembiayaan khusus tersebut memiliki
persyaratan, bahwa anggota harus membuat laporan penggunaan dana setiap
satu bulan. Usaha yang dijalankan sudah berjalan selama satu tahun. Nasabah
menyerahkan laporan keuangan setiap tiga bulan terakhir. Persyaratan lainnya
meliputi administrasi kelengkapan anggota.” Landasan hukum tersendiri adalah

Allah berfirman:
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Artinya :

”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
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mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya.”®

BMT UGT Sidogiri bertujuan untuk mempermudah nasabah dalam
transaksi dan pembiayaan usaha. Akan tetapi, BMT sering kali mengalami
beberapa kendala pembiayaan yang dihadapinya. Kendala tersebut adalah rawan
akan tidak amanahnya seorang nasabah. Dalam proses pembiayaan, staf
marketing Account Officer (AO) diharapkan lebih selektif, sehingga calon
nasabah layak menerima pembiayaan atau tidak. la menganggap penilaian

kelayakan nasabah begitu penting.

BMT UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya memerlukan adanya
penilaian terhadap kelayakan nasabah pembiayaan. hal ini diperlukan untuk
mengantisipasi adanya ketidaktepatan sasaran nasabah dalam menerima
pembiayaan yang ia ajukan. Account Officer memerlukan hubungan baik
dengan kepala cabang untuk mengevaluasi penilaian nasabah yang layak atau
tidak layak dalam menerima pembiayaan. Nasabah memiliki kriteria yang
amanah adalah sasaran utama BMT UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya

untuk merealisasikan pembiayaan.

Dengan melihat keadaan yang demikian, BMT perlu adanya
selektifitas dalam sasaran pembiayaan. Dengan menerapkan sistem penilaian
kelayakan nasabah, BMT tidak perlu menghawatirkan akan terjadinya kelalaian

nasabah yang tidak amanah.

® Al-Qur’an, Al-Maidah:1



B. Rumusan Masalah

Penelitian ini terfokus pada sistem atas penilaian kelayakan nasabah

mudharabah. Dari fokus penelitian ini, terumuskan dua masalah, yaitu :

1. Bagaimana sistem atas penilaian kelayakan nasabah mudharabah di BMT
UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya?
2. Faktor-faktor apa sajakah yang digunakan BMT UGT Sidogiri untuk menilai
kelayakan nasabah mudharabah?
C. Tujuan Penelitian
Dengan menggunakan rumusan masalah di atas, dapat ditulis tujuan
penelitian yaitu:
1. Untuk menggambarkan sistem atas penilaian BMT UGT Sidogiri Cabang
Demak Surabaya terhadap kelayakan nasabah mudharabah.
2. Untuk menggambarkan faktor-faktor BMT menilai kelayakan nasabah
mudharababh.

D. Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan pasti memiliki manfaat. Pertama,
manfaat teoritis, yaitu mengembangkan ilmu di bidang sistem, khususnya
dalam penilaian kelayakan nasabah mudharabah. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi teoritis tentang teori-teori
manajemen dakwah, terutama mengenai sistem penilaian kelayakan nasabah
mudharabah yang dapat dipergunakan untuk suatu lembaga profit. Kedua,

manfaat praktis, yaitu hasil penelitian skripsi ini diharapkan dapat dijadikan



masukan bagi BMT UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya. la bisa dijadikan
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang menyangkut keputusan

terrealisasinya pembiayaan nasabah mudharabah.

E. Definisi Konsep

1. Sistem.

Menurut Mulyadi yang dikutip Hardyanti, mengatakan bahwa
“Definisi suatu sistem pada dasarnya adalah merupakan rangkaian dari

beberapa fungsi yang mempunyai tujuan sama.”’

Pengertian ini
bermaksud, bahwa sistem terdiri dari rangkaian-rangkaian yang
mempunyai beberapa fungsi untuk tujuan yang sama. Sistem bersifat

fungsional, sehingga kepala cabang dan AO (Account Officer) mempunyai

fungsi terhadap penilaian atas nasabah mudharabah.

2. Penilaian Kelayakan Nasabah

Penilaian kelayakan nasabah adalah suatu proses mengambil
keputusan dengan menelaah sumber-sumber informasi yang diperoleh. Hal
ini BMT UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya membuat suatu
keputusan dengan ukuran baik dan buruk yang dinilai dari aspek
kelayakan nasabah. Usia, kepribadian, pekerjaan, keadaan ekonomi dan
kepatuhan hukum seseorang adalah acuan dasar untuk menilai kelayakan

nasabah. Hal ini dapat digunakan untuk mengambil keputusan BMT UGT

! Hardyanti Setyasari, ”Analisis Sistem Dan Prosedur Pemberian Kredit Usaha Mikro Guna
Meminimalisir Terjadinya Kredit Bermasalah” (Studi Pada Pt Bpr Nusumma Jatim Cabang
Malang)”, Jurnal Administrasi Bisnis, (No.1, Vol.22, 2015), hal.2



Sidogiri Cabang Demak Surabaya, bahwa nasabah layak atau tidak

menerima pembiayaan.

Nasabah adalah seseorang individu atau kelompok yang mendaftarkan
diri sebagai anggota bank maupun non bank sebagai nasabah simpanan
dan pembiayaan. Al-Mudharabah adalah perjanjian antara pemilik modal
(uang atau barang) dengan pemilik modal. Pemilik modal bersedia
membeayai sepenuhnya suatu proyek atau usaha. la bersedia untuk

mengelola proyek tersebut dengan bagi hasil.2

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Usaha Gabungan Terpadu (UGT)
adalah lembaga keuangan atau lembaga profit yang berlandaskan pada
ekonomi mikro yang akadnya berasaskan syariah. BMT UGT Cabang

Demak Surabaya ini beralamat di Jalan Demak 137 Surabaya.

Berdasarkan uraian di atas, muncul sistem atas penilaian kelayakan
nasabah mudharabah di Baitul Mal Wat Tamwil usaha gabungan terpadu
Sidogiri Cabang Demak Surabaya. Hal ini dapat dipahami dengan mudah
untuk memfokuskan penelitian tentang sistem atas penilaian kelayakan

terhadap pembiayaan nasabah mudharabah.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bab. Setiap bab akan
diuraikan sesuai dengan sub-sub bab yang ditujukan untuk mempermudah

penyususnan penelitian. Fokus pembahasan penelitian ini adalah sistem atas

® Sumar’in, 2012, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, Graha llmu, Yogyakarta, hal.72



penilaian kelayakan nasabah mudharabah. Dari fokus di atas, terumuskan

rumusan masalah penelitian.

Rumusan masalah dapat membentuk metode penelitian. Jenis data
penelitian menjadi langkah awal untuk menentukan pendekatan dan jenis
penelitian. Data dan informasi digali melalui pendekatan penelitian tersebut.
Data dan informasi merupakan bahan untuk menjabarkan teori sistem dan
penilaian kelayakan nasabah, sehingga rumusan masalah menghasilkan

beberapa jenis data yang akan dibahas pada bab selanjutnya.

Dalam fokus penelitian, peneliti perlu mempunyai intensitas secara
teoritis yang akan dibahas pada bab kedua. Teori tersebut adalah teori tentang
sistem dan penilaian kelayakan nasabah. Teori sistem meliputi elemen-
elemen, fungsi, dan tujuan. Teori penilaian kelayakan nasabah tersebut
meliputi 6C antara lain Character (karakter), Capacity (kemampuan), Capital
(modal), Collateral (jaminan), Compliance (kepatuhan hukum), Condition Of
Economy (kondisi ekonomi). Teori tersebut dianggap sebagai data mentah dan
perlu diolah kembali dengan melakukan penajaman akurasi data di lapangan

yang akan dibahas pada bab selanjutnya.

Bab ketiga, berangkat dari rumusan masalah dengan metode penelitian
yang sudah dikemukakan. Dalam membahas metode penelitian, jenis data
penelitian menjadi pijakan awal dalam menentukan pendekatan dan jenis
penelitian. Data-data penelitian yang digali merupakan penjabaran teori sistem

dan penilaian kelayakan nasabah. Data yang digali tidak terlepas dari data-data



10

yang telah diidentifikasikan. Berdasarkan data ini, informan dapat diketahui,

bagaimana teknik pengumpulan data dan teknik analisa data ditentukan.

Bab keempat, membahas data yang sudah diperoleh dan dibagi
menjadi dua sub-bab. Sesuai dengan rumusan masalah, data dijabarkan dari
fokus penelitian, yaitu data tentang sistem penilaian dan faktor-faktor
penilaian nasabah. Hal ini memungkinkan dapat menghasilkan teori yang

saling memperkuat. Data memperkaya teori, dan teori saling berlawanan.

Data yang ditemukan merupakan jawaban atas rumusan masalah yang
dibahas secara singkat pada bab keempat. Hal ini terdapat dua kesimpulan
sesuai dengan rumusan masalah. Berdasarkan kesimpulan ini, saran-saran
diajukan dengan dua sasaran. Sasaran Yyang sesuai dengan kegunaan

penelitian, yakni sasaran teoritis dan praktis.



